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ABSTRAK

Anshari, Abdul Wahid. 2016. “Alih Aksara dan Alih Bahasa Teks Rahasia
Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah Versi Sjech H. Djalaluddin”. Skripsi.
Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian filologi. Objek penelitian ini adalah
teks Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah Versi Sjech H. Djalaluddin.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tahapan
penelitian. Pada tahap pangumpulan data digunakan metode edisi naskah tunggal.
Metode edisi naskah tunggal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu edisi
diplomatik dan edisi standar. Jadi, pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode edisi standar. Pada tahap pengolahan data digunakan metode
deskripstif. Pada tahap alih aksara digunakan metode alih aksara dan pada tahap
alih bahasa digunakan metode alih bahasa.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) menyajikan hasil alih aksara teks
Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah Versi Sjech H. Djalaluddin, dan (b)
menyajikan hasil alih bahasa teks Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah
Versi Sjech H. Djalaluddin.

Hasil penelitian ini dalam bentuk penyajian teks yang dapat dibaca dan
dipahami oleh masyarakat masa sekarang tentang hukum-hukum dan jenis-jenis
zikir yang terdapat pada tarikat Nagsyabandiyah, serta bagaimana cara seorang
guru membimbing muridnya untuk mengerjakan zikir tersebut. Hasil penelitian ini
juga menyajikan teks yang telah disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI). Dalam teks Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah Versi Sjech H.
Djalaluddin ini ditemukan ragam bahasa Melayu lama dan beberapa kosa kata
bahasa Minangkabau yang tetap dipertahankan untuk menjaga kemurnian kosa
kata.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra di Indonesia adalah hasil karya masyarakat Indonesia masa
lampau. Warisan kebudayaan tersebut ada yang dalam bentuk cerita rakyat yang
diturunkan dari mulut ke mulut, dan ada yang berbentuk tulisan tangan. Karya
sastra daerah yang berbentuk tulisan tangan adalah naskah. Naskah merupakan
gambaran kehidupan masyarakat pada zamannya, karena naskah berisi berbagai
nilai kehidupan seperti ajaran moral, tradisi, pedoman hidup, dan lain-lain.

Naskah-naskah klasik Nusantara dapat memberikan informasi sejarah dan
pemikiran yang pernah berkembang pada kurun waktu tertentu. Melalui naskah
tersebut masyarakat zaman sekarang dapat mengetahui dan mempelajari mengenai
kehidupan masyarakat pada masa dahulu. Naskah-naskah klasik Nusantara itu
sendiri sampai saat ini masih banyak tersimpan di berbagai tempat seperti
perpustakaan, museum, baik di dalam maupun di luar negeri. Selain itu, terdapat
juga naskah yang disimpan perseorangan sebagai koleksi pribadi.

Naskah merupakan peninggalan budaya berupa bahan tertulis yang
mengungkapkan hal-hal penting yang terjadi pada masa lampau. Di dalam naskah
tersebut dikemukakan berbagai masalah kehidupan, misalnya, masalah sosial,
politik, kebudayaan, bahasa dan sastra. Oleh karena itu, naskah dipandang sebagai
sumber lokal yang paling otentik yang dapat menghubungkan jarak antara masa

lalu dan masa sekarang.



Kajian ini dapat ditelusuri dengan ilmu filologi. Di dalam ilmu filologi
terdapat istilah naskah dan teks. Naskah merupakan wujud fisik dari sebuah teks.
Dengan kata lain, naskah bisa dilihat dan dipegang tanpa harus membaca isi dari
naskah tersebut. Sedangkan teks merupakan isi dari naskah. Teks tidak bisa dilihat
dan diraba tetapi teks bisa dimengerti dan dipahami setelah membaca naskah
tersebut.

Umumnya, naskah klasik ditulis dengan tulisan tangan dan berbahasa
daerah sesuai dengan daerah pembuatnya. Tulisan yang digunakan umumnya
menggunakan aksara lama, seperti tulisan Kawi, Jawi, Arab-Melayu, Pegon,
Gundul, Pallawa, dan sebagainya. Penggunaan aksara lama tersebut menyebabkan
banyak masyarakat yang tidak mampu memahami isi naskah, karena aksara lama
sudah jarang digunakan lagi oleh masyarakat sekarang.

Oleh karena itu, untuk menjaga kelestarian budaya daerah, naskah-naskah
klasik Nusantara tersebut perlu dilestarikan. Salah satu bentuk upaya pelestarian
tersebut, yaitu dengan cara penelitian berupa alih aksara dan alih bahasa terhadap
naskah-naskah klasik tersebut. Apabila tidak segera dilakukan pelestarian
dikhawatirkan masyarakat semakin tidak mengenal naskah-naskah yang
merupakan aset kebudayaan daerah.

Alih aksara perlu dilakukan untuk menyampaikan isi kandungan dan pesan
yang terdapat di dalam naskah tersebut. Dengan adanya alih aksara tersebut akan
membantu masyarakat untuk memahami pesan yang ada di dalam naskah.

Di Indonesia terdapat beberapa tarikat yang berkembang. Diantaranya yaitu
tarikat Khalawatiyah, tarikat Qadiriyah, tarikat Rifa’iyah, tarikat Sammaniyah,

tarikat Syaziliyah, tarikat Tijaniyah, dan tarikat Nagsyabandiyah.



Tarikat Nagsyabandiyah merupakan sebuah tarikat yang sangat memegang
teguh akan hukum-hukum yang terdapat di dalam tarikat mereka. Teks Rahasia
Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah merupakan objek dalam penelitian ini. Naskah
ini merupakan kumpulan dari beberapa teks yang di dalamnya berisi tentang
hukum-hukum yang bersangkut paut dengan tarikat Nagsyabandiyah yang disusun
oleh Sjech H. Djalaluddin.

Sjech H. Djalaluddin, lahir di Nagari Koto Baru Tigo Maninjau pada 31
Desember 1882. Ayahnya bernama Imam Mentari yang merupakan guru tarikat
Nagsyabandiyah berasal dari suku Koto. Sedangkan ibunya bernama Kambutiyah
yang berasal dari suku Piliang.

Tahun 1923 dalam usia 41 tahun, Djalaluddin pergi ke tanah suci Mekkah
untuk menunaikan rukun Islam yang kelima. Saat berada di Mekkah inilah
Djalaluddin di talkin oleh Syekh Ali Ridha Jabal Qubis. Dengan ditalkinnya,
maka Dijalaluddin menganggap bahwa ia telah syah dan memiliki legalitas
menjadi pengikut tarikat Nagsyabandiah. Disamping itu telah boleh dan berhak
memakai gelar Syekh. Syekh Haji Djalaluddin, sebuah gelar prestisius dan bentuk
pengakuan tertinggi bagi orang-orang yang memiliki kemampuan pengetahuan
agama yang tinggi. Disamping itu gelar Syekh pada masa itu membutuhkan
legalitas dari pusat agama Islam. Belum lengkap posisi dan peran penting seorang
ulama apabila belum memilki gelar Syekh yang dianugerahkan dari Makkah al-
Mukarramah. Pulang dari tanah suci, Syekh Haji Djalaluddin kemudian berusaha
secara maksimal untuk menyebarkan dan mensosialisasikan ajaran-ajaran tarikat
Nagsabandiah di kampungnya. Tanggung jawab moral gelar Syekh yang

diembannya dari Syekh Ali Ridha Jabal Qubis menuntut beliau secara konsisten



menegakkan eksistensi tarikat Nagsyabandiah ini di Minangkabau. Dan sebagai
langkah awal sepulangnya dari Mekkah, ia mulai dari kampung halamannya.
Buku-buku karangan Syekh H. Djalaluddin yang diterbitkan sekarang telah
ditransliterasikan dari ejaan Arab Melayu kepada EYD (ejaan yang
disempurnakan). Buku-buku tersebut diterbitkan oleh organisasi PPTI di Ujung
Pandang (Makassar sekarang), Sulawesi Selatan antara lain: Tulisan-tulisannya
banyak ditemukan dalam Majalah Sinar Keemasan, kemudian dibukukan menjadi
dua jilid. Buku-buku ini berisikan tentang amalan-amalan dalam tarikat
Nagsyabandiah berupa suluk, wasilah, rabithah, tawajjuh dan juga dijelaskan
bagaimana pula teknik pengamalan zikir dan silsilah tarekat tersebut sampai
kepada nabi Muhammad Saw. Sebagai tokoh sentral tarekat tersebut. Buku

Penutup Umur (BPU) dan Seribu Satu Wasiat Terakhir.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah penelitian
ini adalah alih aksara dan alih bahasa Teks Rahasia Mutiara Tarikat

Nagsyabandiyah versi Sjech H. Djalaluddin.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka masalah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
“Bagaimanakah alih aksara dan alih bahasa Teks Rahasia Mutiara Tarikat

Nagsyabandiyah versi Sjech H. Djalaluddin?”



D.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka masalah

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah alih aksara Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah
versi Sjech H. Djalaluddin.
Bagaimanakah alih bahasa Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah
versi Sjech H. Djalaluddin.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
Menyajikan hasil alih aksara Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah
versi Sjech H. Djalaluddin.
Menyajikan hasil alih bahasa Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah

versi Sjech H. Djalaluddin.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan dan memperkaya

pengetahuan tentang filologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

andil dalam memperkenalkan ilmu filologi kepada pembaca.

2.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

yaitu:



1. Mengetahui aksara Arab-Melayu dan bahasa Melayu, serta memahami isi dan
pesan di dalam Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah versi Sjech H.
Djalaluddin bagi pembaca.

2. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian dan agar
dapat melanjutkan penelitian dengan sudut pandang yang berbeda.

3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan akan

kebudayaan daerah, khususnya tentang naskah-naskah klasik.

G. Batasan Istilah

1. Alih aksara: memindahkan tulisan dari satu tulisan (abjad) ke tulisan (abjad)
yang lain, memindahkan bahasa dari satu satu bahasa ke bahasa yang lain.

2. Alih bahasa: di sini berbentuk penggunaan bahasa Melayu ke dalam bahasa
Indonesia.

3. Teks Rahasia Mutiara Tarikat Nagsyabandiyah: teks religi yang ditulis oleh

Sjech H. Djalaluddin.



